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LAMPIRAN
Lampiran 1 : RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MA Al Istigomah Rajadesa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - XI/1

Materi Pokok : Berceramah

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit (2 pertemuan)

Model Pembelajaran: Project Based Learning (PJBL)
Tahun Pelajaran : 2024/2025

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

KD 3.4: Menganalisis isi dan kebahasaan ceramah.

Indikator:Mengidentifikasi struktur ceramah. Menjelaskan isi ceramah dengan
bahasa sendiri.Menilai penggunaan bahasa dalam ceramah.

KD 4.4: Menyusun dan menyajikan ceramah dengan memperhatikan isi, struktur, dan
kebahasaan.

Indikator:Menyusun teks ceramah dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan. Menyampaikan ceramah dengan intonasi, artikulasi, dan ekspresi
yang baik.

| C. Tujuan Pembelajaran !
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1. Siswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis struktur serta kebahasaan
ceramah.

2. Siswa mampu menyusun teks ceramah dengan struktur yang tepat.

3. Siswa mampu menyampaikan ceramah dengan intonasi, artikulasi, dan
ekspresi yang baik.

D. Materi Pembelajaran

Pengertian ceramah: Penyampaian informasi atau pesan kepada khalayak.

1.

2. Struktur ceramah: Pembukaan, isi, penutup.

3. Kebahasaan ceramah: Penggunaan bahasa yang baik dan benar, intonasi,
artikulasi.

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran: Project Based Learning (PJBL)

Metode: Diskusi, presentasi, praktik

F. Media dan Sumber Belajar

Media: LCD proyektor, laptop, papan tulis

Sumber Belajar: Buku teks Bahasa Indonesia kelas XI, artikel ceramah, video
ceramah

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

Pendahuluan (15 menit)

-Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.

-Guru mengecek kehadiran siswa.

-Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 menit)

Orientasi proyek: Guru menjelaskan tentang ceramah dan model PJBL.

Merencanakan proyek: Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan
memilih topik ceramah yang akan mereka kembangkan.

Menyusun rencana kerja: Setiap kelompok menyusun rencana kerja dan jadwal
untuk penyelesaian proyek ceramah.

Penutup (15 menit)

-Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan rencana kerja mereka.

-Guru memberikan umpan balik dan motivasi.

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Pendahuluan (10 menit)

-Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.

-Guru mereview materi sebelumnya.

Kegiatan Inti (70 menit)

Melaksanakan proyek: Setiap kelompok menyusun teks ceramah mereka
berdasarkan rencana kerja yang telah disusun.
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Monitoring dan evaluasi: Guru berkeliling untuk memantau proses kerja setiap
kelompok, memberikan masukan, dan memastikan semua anggota kelompok
terlibat aktif.

Menyajikan hasil: Setiap kelompok menyampaikan ceramah mereka di depan
kelas.

Penutup (10 menit)

Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok.

Guru dan siswa merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

H. Penilaian Pembelajaran

Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis mengenai struktur dan kebahasaan
ceramah.

Penilaian Keterampilan: Penilaian terhadap teks ceramah yang disusun oleh
siswa. Penilaian terhadap penyampaian ceramah di depan kelas.

Penilaian Sikap: Observasi terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran,
termasuk kerjasama dalam kelompok dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas.

l. Instrumen Penilaian

Pengetahuan: Soal pilihan ganda dan esai tentang struktur dan kebahasaan
ceramah.

Keterampilan: Rubrik penilaian teks ceramah dan rubrik penilaian penyampaian
ceramah.

Sikap: Lembar observasi sikap siswa.
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Lampiran 2 : Instrumen Penilaian

Soal Pre-test Post-test untuk kelas eksperimen dan kontrol

Materi: Bahasa Indonesia Kelas X — Berceramah

1. Apa yang dimaksud dengan ceramah?
a. Penyampaian informasi kepada khalayak b. Diskusi kelompok
c. Wawancara individu d. Debat terbuka

e. Dialog antar tokoh

2. Struktur ceramah terdiri dari tiga bagian, yaitu...
a. Pembukaan, isi, penutup b. Awalan, isi, kesimpulan
c. Pendahuluan, argumen, kesimpulan d. Pengantar, analisis, penutup

e. Pembukaan, diskusi, kesimpulan

3. Yang tidak termasuk dalam ciri kebahasaan ceramah adalah...

a. Penggunaan bahasa yang baku b. Penggunaan istilah asing yang tidak
dijelaskan

o

. Intonasi yang jelas d. Penggunaan kata-kata sopan

D

. Penggunaan bahasa daerah

4. Apa fungsi dari pembukaan dalam sebuah ceramah?

a. Menyampaikan isi utama b. Mengakhiri ceramah
c. Menarik perhatian pendengar d. Menyimpulkan ceramah
e. Memberi penjelasan teknis

5. Bagian penutup ceramah berfungsi untuk...

[o5)

. Menarik perhatian pendengar b. Menyampaikan informasi tambahan

(@]

. Merangkum dan mengakhiri ceramah d. Memperkenalkan topik baru



e. Menjelaskan latar belakang

6. Intonasi yang digunakan dalam ceramah harus...

a. Monoton  b. Variatif c. Lirih d. Cepat e. Pelan

7. Apa yang dimaksud dengan artikulasi dalam berceramah?
a. Kecepatan berbicara b. Jeda dalam berbicara
c. Kejelasan pengucapan katad. Volume suara

e. Ekspresi wajah

8. Mengapa penggunaan bahasa yang sopan penting dalam ceramah?
a. Agar ceramah lebih singkat b. Agar pendengar merasa dihormati
c. Agar pembicara terlihat pintar d. Agar ceramah lebih menarik

e. Agar ceramah lebih efektif

9. Apa tujuan dari ceramah?

a. Menghibur pendengar

b. Menyampaikan informasi atau pesan kepada khalayak
c. Mengajak diskusi

d. Mempromosikan produk

e. Mengkritik kebijakan

10. Saat menyampaikan ceramah, pembicara harus memperhatikan...
a. Penampilan fisik  b. Penggunaan teknologi c. Kejelasan materi

d. Durasi ceramah  e. Respon pendengar

11. Menggunakan contoh konkret dalam ceramah bertujuan untuk...
a. Memperpanjang durasi ceramah  b. Mempermudah pemahaman pendengar

c. Menunjukkan kepintaran pembicara d. Menarik perhatian media
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e. Mengisi waktu luang

12. Penggunaan humor dalam ceramah sebaiknya...
a. Selalu dihindari ~ b. Digunakan secara berlebihan
c. Disesuaikan dengan konteks dan audiens d. Menjadi fokus utama ceramah

e. Dianggap sebagai pelengkap

13. Mengapa penting bagi pembicara untuk melakukan kontak mata dengan
pendengar?

a. Untuk menunjukkan otoritas b. Untuk memantau reaksi pendengar
c. Untuk mengingatkan pendengar  d. Untuk mengisi waktu

e. Untuk menunjukkan ketegasan

14. Saat menjelaskan konsep yang sulit dalam ceramah, pembicara sebaiknya...
a. Menggunakan istilah teknis tanpa penjelasan

b. Menggunakan analogi atau contoh

c. Membaca teks secara langsung

d. Mengabaikan konsep tersebut

e. Mengulang-ulang penjelasan

15. Apa yang sebaiknya dilakukan jika terjadi gangguan teknis selama ceramah?
a. Menghentikan ceramah

b. Tetap tenang dan mencoba memperbaiki masalah

c. Mengkritik penyelenggara

d. Mengabaikan gangguan tersebut

e. Menyalahkan pendengar

16. Ceramah yang baik sebaiknya ditutup dengan...

a. Permintaan maaf  b. Mengulang pembukaan c¢. Kesimpulan dan pesan
penutup



d. Mengajukan pertanyaan kepada pendengar e. Memberikan tugas

17. Salah satu cara untuk membuat ceramah lebih menarik adalah dengan...

a. Menggunakan bahasa yang rumit

b. Menyertakan cerita atau pengalaman pribadi
¢. Menyampaikan semua informasi sekaligus
d. Mengabaikan feedback dari pendengar

e. Mempercepat pembicaraan

18. Dalam ceramah, penting untuk mengatur volume suara agar...
a. Selalu tinggi

b. Sesuai dengan ukuran ruangan dan jumlah pendengar

c. Selalu rendah

d. Tidak berubah-ubah

e. Tidak terdengar jelas
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19. Menyusun kerangka ceramah sebelum menyampaikan ceramah bertujuan

untuk...
a. Mempercepat penyampaian
b. Menghindari kesalahan teknis
c. Memastikan ceramabh terstruktur dan jelas
d. Mengurangi waktu persiapan

e. Mengimprovisasi ceramah

20. Apa yang sebaiknya dilakukan jika pendengar tidak memperhatikan ceramah?

a. Mengabaikan mereka

b. Meninggikan suara dan menegur mereka

c. Menyampaikan materi yang lebih menarik atau relevan
d. Menghentikan ceramah

e. Menyuruh mereka keluar ruangan
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21. Sebelum menyampaikan ceramah, penting bagi pembicara untuk...
a. Membuat daftar pertanyaan

b. Melakukan gladi resik atau latihan

c¢. Menulis semua kata yang akan diucapkan

d. Menghindari interaksi dengan audiens

e. Mempelajari audiens

22. Bagaimana cara menangani pertanyaan dari pendengar yang tidak relevan?
a. Mengabaikan pertanyaan tersebut

b. Menjawab sekenanya

c. Menyampaikan bahwa pertanyaan tersebut akan dijawab di akhir ceramah
d. Meminta pendengar untuk mencari jawaban sendiri

e. Menegur pendengar

23. Menggunakan visual aids (alat bantu visual) dalam ceramah bertujuan untuk...
a. Mengurangi waktu berbicara

b. Meningkatkan pemahaman dan perhatian pendengar

c. Menggantikan kehadiran pembicara

d. Menghibur pendengar

e. Menyibukkan pendengar

24. Apa yang sebaiknya dilakukan jika pembicara lupa materi ceramah?

a. Menghentikan ceramah

b. Membaca teks yang sudah disiapkan

c. Tetap tenang dan mencoba mengingat kembali atau berpindah ke poin berikutnya
d. Bertanya kepada pendengar

e. Mengulang dari awal



76

25. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh pembicara setelah menyampaikan
ceramah?

a. Langsung meninggalkan tempat

b. Berterima kasih kepada pendengar dan membuka sesi tanya jawab
c. Mengulangi ceramah

d. Menyampaikan ceramah lainnya

e. Menutup tanpa kata

Kunci Jawaban Soal Pre-test dan Post-test untuk Kedua Kelas

KUNCI JAWABAN
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Lampiran 3 : Daftar Sampel
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Lampiran 4 : Surat-Surat
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian
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